BAB V

KESIMPULAN
V.1 Kesimpulan

Penelitian ini menjawab rumusan masalah yang terjadi terkait penerimaan
informan mengenai perlawanan perempuan dalam film Dear Nathan Thank You
Salma. Informan memaknai pesan pelecehan seksual dan dominasi laki-laki berada
pada posisi oppositional, informan menolak pelecehan seksual yang terjadi
terhadap perempuan dan dominasi yang dilakukan laki-laki, hal ini mengakibatkan
perempuan berada pada posisi yang didominasi yang diakibatkan oleh konstruksi
sosial yang terbentuk dalam masyarakat sehingga posisi perempuan tertindas oleh
perlakuan tidak adil oleh laki-laki dan lingkungan masyarakat yang menyalahkan
perempuan sebagai korban pelecehan seksual.

Penggambaran subordinat, menggambarkan ketidak berdayaan perempuan,
Dalam masyarakat luas perempuan banyak sekali dibatasi oleh aktivitas- aktivitas
tertentu dan dalam aktivitas sosialnya, dimana perempuan diletakkan berada
dibawah laki-laki jika terdapat perlawanan dari seorang perempuan yang melanggar
hal-hal tersebut maka, perempuan akan dianggap sebagai seorang
rasional,emosional yang tidak dapat dipimpin oleh laki-laki. Sehingga posisi
perempuan pada masyarakat dianggap tidak penting, rendah serta dibatasi.

Pada topik pembahasan kedua mengenai perjuangan perempuan sebagai
korban pelecehan seksual, kelima informan berada pada posisi dominant yang
menerima bahwa perempuan mampu memperjuangkan hak nya karena pada
dasarnya posisi perempuan dan laki-laki setara dengan menganut paham

feminisme, untuk menyuarakan keadilan bagi perempuan dengan berani

76



77

memanfaatkan media sosial untuk menarik dukungan publik. Karena banyak
korban pelecehan seksual selama ini dibungkam dan memilih untuk diam karena
tekanan yang diberikan oleh tersangka pelecehan seksual dan persepsi masyarakat
terhadap korban pelecehan seksual.
V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis
Penelitian penerimaan khalayak mengenai perlawanan perempuan
dalam film Dear Nathan Thank You Salma di masa mendatang tidak hanya
menggunakan metode reception analysis saja, namun dapat menggunakan metode
semiotika sehingga peneliti diharapkan dapat menemukan makna mengenai pesan
yang disampaikan baik eksplisit maupun implisit pada film Dear Nathan Thank You
Salma.
V.2.2 Saran Praktis
Melalui penelitian ini peneliti berharap khalayak lebih tanggap
mengenai fenomena pelecehan seksual sehingga korban dapat mendapatkan
bantuan untuk melawan pelaku pelecehan seksual sehingga korban mendapatkan
keadilan yang selayaknya di dapatkan. Melalui penelitian ini berharap kedepannya
tema pelecehan seksual sering untuk dimunculkan untuk memberikan edukasi

terhadap masyarakat mengenai isu yang cukup krusial dan perjuangan perempuan.
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